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ABSTRAK

AISYAH. “Efektifitas Model Pembelajaran Ctl Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Man I Parepare”, (dibimbing
oleh Muh. Djuanedi dan Muh. Ahsan).

Model Pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang dapat membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana seberapa jauh
efektifitas guru akidah akhlak dalam memberi model. pembelajaran terhadap peserta
didik untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Data dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Ex post pacto di
mana digunakan dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas VII.I
dan VIILL _dengan menggunakan model pembelajaran. Dengan_demikian, akan
diketahul bahwa pada dua (2) kelas.tersebut maka akan diketahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar yang diperoleh dengan model pembelajaran CTL dan CBSA.
dengan menggunakan pengujian t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Beberapa perbedaan yang
terjadi antara dua (2) kelas yakni antara kelas CTL dan CBSA. Di mana, mean kelas
CTL memiliki 75.14sedangkan kelas CBSA memiliki 68.38. Ini sebagai tolak ukur
bahwa hasil belajar yang diperoleh antara keduanya lebih tinggi hasil belajar yang
digunakan model pembelajaran CTL. 2). Pengujian normalitas CTL dan CBSA yaitu
Asymp.Sig.(2-tailed) = 0.633> o =0,05 berarti data tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya nilai pengujian homogenitas CTL dan CBSA menunjukkan bahwa
Asymp.Sig. (2-tailed) = 0.708 > a. = 0,05. Dengan demikian hasil dari kedua analisis
tersebut telah menunjukkan bahwa keduanya mempunyai varian yang homogen.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Hasil Belajar.

Xi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

an..

an PenelitBIA R E PA R E

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
2.1 Model Pembelajaran

2.1.2 Contextual Teaching and Learnimg (CTL)

2.1.3 Konstruktivisme (Countructivism)

2.1.4 Menemukan (Inquiri)

xii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



xiii

2.1.5 Bertanya (QUEStION) 14
2.1.6 Masyarakat Belajar (Learning Comunity) 16
2.1.7 Refleksi (Reflection) 17
2.1.8 Penilaian yang sebenarnya (Autenti Assessment) . 17
2.1.9 Langkah-Langkah Pembelajaran CTL 18
2.1.10 Ciri Kelas ya n Kontekstual .. ... 18
2.1.11 Kelebihan dan kekurang model PembelajaranCTL . 19
2112 SistemCTL 21
2.1.13 Model Pembelajaran CBSA 22
2.1.14 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CBSA . 23
2. 0.5 Hasil Belajar 24
2.1.16 Macam-macam Hasil Belajar 25
2,007 Pemahaman KoNnsep . 28
2.1.18 Keterampilan Proses. .. 29
2,000 SIKaD e 30
2.1.20 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar____ . 31
2,021 AKidah AKNIaK 34
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan . o 35
2. 3 KerangKa PIKIT 35
24 HIPOtESIS TINOAKAN 36
BAB Il METODE PENELTIAN
3.1 Jenisdan Desain Penelitian 38
32 Lokasi dan WaKtU 39
3.3 Populasi Dan Sampel 39
B B L POPUIAST 39

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.3.2 Sampel

3.4 Tekhnik Dan Instrumen Pengumpulan Data

3.5 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Xiv

40
41
42

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL
No. Tabel Judul Tabel Halaman

1. Model Desain Penelitian 40

2. populasi kelas VII dan VI MAN | Parepare 40-41
3. Sampel data 42

4, 44-45
5. tas Dan Reliabilitas 47

6.

A

<olmogorov-Smirnov Te

@’Tll-

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
No. Gambar Judul Gambar Halaman
Skema Kerangka Pikir Penelitian 37
1.
am Bentuk Distribusi
2. 53

PAREPARE

XVi

Distribusi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Gambar

Judul Gambar

Halaman

Gambaran Umum Profil Sekolah

Soal Uji Tes

PAREPARE

XVii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah s adah yang strategis dalam membekali

manusia untuk menghadapi tu mutu pendidikan dapat dilihat

dari tercapainya prose esien. Dengan pendidikan

manusia akan men k mendapat pekerjaan,

harta, jz dunia dan

‘berlapang-
Allah akan
dikatakan lah kamu”,
ninggalkan Drang yang
yang diberi
ui apa yang

r-nerupalPlxtﬁ E An-ﬁgas untuk

berdirilah,
n antara ka
pa derajat. D

ada disekitarnya.

Pendidikan yang diperoleh tidak hanya pada lingkungan sekolah saja namun

semua faktor juga dapat mendukung suatu pendidikan. Faktor tersebut diantaranya

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul Ali-Art,
2004) h.543
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lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan yang utama karena dikeluargalah seorang anak, mendapatkan bimbingan
dari ayah dan ibu dan anak harus mendenganr perintah dari orang tuanya demi

kebaikan dirinya sendiri. Kemudian, di lingkungan sekolah, anak harus patuh

terhadap perintah guru dan aturan da di sekolah demi tercapainya generasi

penerus bangsa yang mer aik. Kemudian di lingkungan

sirnah dan

guru se enguasai bahan penga gajar yang
akan di nggung jawab tidak ha usia pandai
, tetapi juga memiliki Tugas dan

guru sangat berat, dimana g arus mengubah

a didik sesua ik dan benar eserta didik

sia yang cer rg bagi bangs negara. An

)n has a high stan ledge and educati ell educated

PAREPARE

jawab seorang guru, karena guru tidak hanya bertugas menjadikan peserta didik
pintar atau cerdas, tetapi guru juga harus mengubah perilaku peserta didiknya

menjadi baik.

’Della Summers, Longman Active Studi dictionary, (Cet: I, England, 1998) h. 208
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Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah
kemampuan dalam memiliki model pembelajaran. Kemampuan ini membekali guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Model

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran merupakan

suatu perangkat materi dan prosedur elajaran yang digunakan secara bersama

sama untuk menimbulkan

Pembelajaran pac gkat materi dan prosedur
pembelajaran yang digunakan seca sama un menimbulkanshasil belajar
pada pe
dengan i secara la
secara dengan menggunakan
Didasa edaan interaksi tersebu

ggunakan berbagai mod

ng the result > tablets are

PAREPARE

nelitian kali
mendukung
dalam tujuan pendidkan, sekolah ini telah melahirkan generasi penerus bangsa yang

nantinya diharapkan mampu memajukan pendidikan melalui pengetahuan-

*Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 134
“Gotanda Mikado, An Active Learning Dictionari, (Cet. 2; Malaysia: Taman Delima, 2004),
h.112
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pengetahuan mereka, khususnya generasi mudah yang berilmu tinggi berwawasan

luas dan berakhlakkul karimanh.

Sehingga guru akidah akhlak di MAN 1 Parepare sangat menyadari pentingnya

model pembelajaran untuk Meningkatkan hasil belajar Peserta Didik. Namun

demikian, terkadang dalam pros n guru hanya saja melakukan model

pembelajaran yang biasa peserta didik menjadi bosan

dan jenuh, dan terka tersebut tidak m an gurunya yang sedang

tang “Efektifitas Moc i TL Untuk

hasil belajar Peserta Di a aran akidah

mengkaji

sajikan dan

an dengaFﬁiREP‘eRdE materi y
iC

Memperhatikan situasi dan kondisi'yang ada saat ini adalah:

1.2.1 Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami akidah akhlak.
1.2.2 Ektifitas peserta didik dalam mengkaji mata pelajaran akidah akhlak.
1.2.3 Kualitas pembelajaran akidah akhlak masih rendah, sehingga perlu model

pembelajaran untuk meningkatkan minat dan efektifitas peserta didik.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis mengemukakan

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.3.1 Apakah terdapat efektifitas pembelajaran CTL dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik pa idah akhlak ?

1.4 Tujuan Penelitian

pula halnya
dengan an P uatu kegiata mempunyai
tujuan

14.1

151

15.2 ) saran bagi
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Model Pembelajaran

Model Pembelajaran adalah suat iatan pembelajaran yang harus dikerjakan

guru dan siswa agar tujuan pai secara efektif ddan efesien.’

Senada dengan penda enyebutkan bahwa model

sun dalam
imal, maka

yang telah

dibutuhkan
embangkan.
perangkat
embangkan.
perangkat
ajaran yang
ang sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.’

*Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 132

®Kemp, Dick and Carey, Model-Model Pembelajaran, (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers,
2011), h. 132

"Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Cet. I1l; Jakarta: Kencana,
2010), h. 25
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Model pembelajaran merupakan suatu cara Yyang sistematis dalam
mengidentifikasi, dan mengevaluasi seperangkat materi dan strategi yang diarahkan

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Ada beberapa model pembelajaran yang digunakan, salah satunya adalah model

pembelajaran Gerlach dan El dan Ely mendesain sebuah model

pembelajaran yang cocCo kalangan termasuk untuk

pendidikan tingkat ti a di dalamnya terc tuan strategi yang cocok

aikan.

........... L : dikemba berdasarkan

2.1.7 Pengaturan ruangan (allocation of space)

2.1.8 Pemilihan media/sumber belajar (selection of resurces)

2.1.9 Evaluasi (evaluation of performance)
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2.1.10 Analisis umpan balik (analysis of feedback)®
2.1.2 Contextual Teaching and Learnimg (CTL)

Pembelajaran kontekstual Contextual Teaching and Learnimg menurut

Nurhadi merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara

materi yang diajarkannya den ata siswa dan mendorong siswa

membuat hubungan a inya dengan penerapannya

ah. Dengan kata lain, C
an berkarakter menurut arena dalam
ekankan kepada keterkaita
dengan i idik se a, sehingga eserta didik

en petensi hasil belaja kehidupan

es belajar yang
tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehingga
peserta didik dapat mempraktikkan karakter-karakter yang dipelajarinya dan yang
telah dimilikinya secara langsung. Pembelajaran kontekstual mendorong peserta

didik memahami hakikat, makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan

®Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers,2011), h 166
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mereka rajin dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan kecanduan belajar.
Kondisi tersebut terwujud, ketika peserta didik menyadari tentang apa mereka perlu

untuk hidup, dan bagaimana cara menggapainya.’

Contextual Teaching and Learnimg (CTL) adalah sebuah proses pendidikan

yang bertujuan menolong para sisw makna di dalam materi akademik yang

mereka pelajari dengan jek-subjek akademik dengan

dihasilkan
ra terpisah.
ah orkestra
rsama-sama
melibatkan
sama-sama,
kna. Setiap
olong siswa
uatu sistem
yang memungkinkan para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat materi

akademik.*°

*Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), h. 174
%Elaine B. Jhonson, Contextual Teaching and Learning, (Cet Il, Bandung: Kaifa 2011),
h65-67.
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Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching ang Learning (CTL)
menurut Nurhadi merupakan konsep belajar yamg membentu dosen/guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata mahasiswa dan mendorong

mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapannya dalam kehidupan me bagai anggota keluarga dan masyarakat.

Dengan konsep itu, hasil pen ermakna bagi mahasiswa bekerja
dan mengalami, bu pengetahuan ¢ n ke mahasiswa. Strategi

pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil.

iliki tujuh
n (Inquiri),
eksi (Reflecation), dan 2 (Authentic
i kelas dikatakan meng kontekstual

juh komponen utama te

sedikit,
bukanla

hasilnya pran rArﬁE’ang terb

diambil dan
diingat. kna melalui
pengalaman nyata. Salah satu landasan teoritis pendidikan modern termasuk CTL
adalah teori pembelajaran kontruktivisme. Pendekatan ini pada dasarnya
menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat

keterlibatan aktif proses belajar mengajar.

10
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Menurut Nur teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa. siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam

benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan

siswa kesempatan untuk menemuka menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan

mengajar siswa menjadi sac ggunakan strategi mereka sendiri

untuk belajar.™*

mpuan yang

ndingakan dan menga kesamaan

odaan

lebih menyukai suatu pen dari pada

n ya

pua
.12

konstruktivi! ak| berlandasan pa ri Vigotsky
nakan untuk menu e pengajaran yang ankan untuk

tode penﬂ* nnE‘rn*lR Eia pembe

kooperatif,

Teori Vygotsky yang lain mengatakan bahwa siswa belajar konsep paling
baik apabila konsep itu berada dalam daerah perkembangan terdekat atau zone of

proximal development siswa. daerah perkembangan terdekat adalah tingkat

"“Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Cet. 111; Jakarta: Kencana,
2010), h. 28

2Dr. C. Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Cet. |; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), h. 57

11
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perkembangan sedikit diatas tingkat perkembangan seseorang saat ini. Landasan
berfikir konstruktivisme agak berbeda dengan pandangan kaum objektivis, yang
lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam pandangan konstruktivisme,

strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa

memperoleh dan mengingat penget

Dengan mengacu ivisme, maka pembelajaran

konstruktivisme me iri sebagai berik
2.1.3.3.

2.1.3.3. s : | a didik dan

2.1.3.3. i ing kepada para siswa s engetahuan

pelibatan dalam dunia

2.1.3.3. i aji primen

2.1.3.3. i rdi dengan ses serta didik
3 dan juga de

2.1.3.3. anggap er erﬁlErpsian‘l'Enya deng

2.13.3. 3
2.1.3.3.8 Mendorong terbentuknya pe ajaran secara kooperatif

2.1.3.3.9 Memerhatikan dan mengapresiasi hasil kajian peserta didik terhadap suatu

masalah

BTrianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Cet. 111; Jakarta: Kencana,
2010), h. 112-113

12

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.3.3.10 Peserta didik membangun pemahamannyasendiri dari hasil belajarnya,

bukan karena hasil yang diajarkan guru.**

Dalam pandangan ini, pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks ruang terbatas (sempit) dan tidak

konyong-konyong. Pengetahuan erangkat fakta-fakta, konsep, atau

kaidah yang siap diambil
2.1.4 Menemukan

emeriksaan,
melibatkan
secara mampuan siswa untuk idiki secara

analitis, sehingga me skan sendiri

percaya diri.™

materi

ajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir

itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. strategi

Y“Trianto, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2009), h. 88-89

>W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT: Grasindo, 2002), h. 85

'*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Cet. 111; Jakarta: Kencana,
2010), h. 114

13
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pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari Bahasa

yunani, yaitu heureskein yang berarti saya menemukan.

Stategi inkquiry merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang

berorientasi kepada siswa (student centered appoarch). Dikatakan demikian, sebab

dalam strategi ini siswa meme ang sangat dominan dalam proses

pembelajara.’’

b

Kata kunci da 1 inquiri adalah * menemukan sendiri”.

21.4.2 melakukan observasi. amati  dan

a sebanyak-banyaknya bbjek yang

2.14.3 N, gambar,

2.1.4.4 ikasi 3 aca, teman

Contextual
Teaching and Learning. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan
dosen untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir mahasiswa.

Bagi mahasiswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting, yaitu untuk menggali

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. 1V;
Jakarta: Kencana, 2008), h. 196-197
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informasi, menginformasikan yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian

pada aspek yang belum diketahuinya.

Unsur lain yang menjadi karakteristik utama CTL adalah kemampuan dan

kebiasaan untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang selalu bermula

dari bertanya. Oleh karena itu, b erupakan strategi utama dalam CTL.

Penerapan unsur bertanya asi oleh guru, kebiasaan siswa
untuk bertanya atau an pertanyaan yang baik
jaran. Seperti
inan untuk
aingkan oleh

atau siswa

CTL, pertanyaan yang

ndekatan untuk mengga

ber belajar

kehidupan nyata. De S bagi guru

wa melalui pertanyaan yang

lebih tinggi karena dengan bertanya maka

bertanya produktivitas pembelajaran aki
dapat menggali informasi baik administrasi maupun akademik, mengecek
pemahaman siswa, membangkitkan respons siswa, mengetahui sejauh mana

keingintahuan siswa, mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, memfokuskan

15
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perhatian siswa, membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, dan

menyegarkan kembali pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.™®
Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk :

2.1.5.1 Menggali Informasi

2.1.5.2 Mengecek Pemaha

melakukan

g). Melaui
rima, sifat

ketergantungan yang positif dalam learning community dikembangkan.

Kebiasaan penerapa dan mengembangkan masyarakat belajar dalam CTL
sangat dimungkinkan dan dibuka dengan luas dan memanfaatkan masyarakat belajar

lain di luar kelas. Setiap siswa semestinya dibimbing dan diarahkan untuk

8Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers,2011), h 195
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mengembangkan rasa ingin tahunya melalui pemanfaatan sumber belajar yang luas
yang tidak hanya disekat oleh masyarakat belajar di dalam kelas, akan tetapi sumber

manusia lain di luar kelas.

Konsep Learning Community agar hasil pembelajaran diperoleh dengan kerja

sama dengan orang lain. Hasi eroleh dengan ‘sharing’ antarteman,

antarkelompok, dan antara m tahu. ‘’Masyarakat belajar’

ditekankan bahwa ha ar yang diperoleh 3 dari adanya kerja sama

dan berbagai pengalaman dengan m iswa.lainnmelalui duaarah.atausmultiarah.

berfikir tentang apa yan berfikir ke

ang sudah dilakukan. M an apa yang

struktur pengetahuan s merupakan

respon aktivitas, atau pengetahual . Kunci dari

refleksi bagaiman ahuan ngendap di mahasiswa.

n .
ncatat apa yang s ri bagaimana kan ide-ide

yang perlu

bagaimana proses pemerolehannya.
2.1.8 Penilaian yang sebenarnya (Autentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan

gambaran perkembangan belajar mahasiswa. Gambaran perkembangan belajar

17
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mahasiswa perlu diketahui oleh dosen agar bisa memastikan bahwa mahasiswa
mengalami proses pembel;ajaran dengan benar. Karena gambaran tentang kemajuan
itu diperlukan disepanjang proses pembelajaran, maka Assessment tidak dilakukan di

akhir periode pembelajaran, tetapi dilakukan secara bersama secara terintegrasi

(tidak terpisahkan) dari kegiatan pe

an hasil penelitiannya,
nikasi yang
bebas an diri dan D ) tidak terlalu keta | penelitian
tersebut itere au ditrasfer dalam proses ajara

Ad: h CTL menurut Gibbs ac )agali
emb pemikiran bahwa anak elaja bermakna
denga a bekerja  sendiri, ukal diri, dan
enkontruksikan sendiri pengetahuan dan keteramp runya.
aksanakan sej 1l atan Inquiri untuk se pik
embanhkan s .lil Iswa dengan bertanya

iptakan masyarakat belajar” (belajar dalam kelompc mpok)

* -

.l Kan llllli‘kil}ﬂm O IHI‘III‘-IHI. an

NN D NN

.1.9.7 Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

2.1.10 Ciri Kelas yang Menggunakan Pendekatan Kontekstual
Menurut Gibbs, adapun ciri kelas yang menggunakan pendekatan

kontekstual adalah sebagai berikut :

2.1.10.1 Pengalaman nyata

18
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2.1.10.2 Kerja sama, saling menunjang
2.1.10.3 Gembira, belajar denagan bergairah

2.1.10.4 Pembelajaran terintegrasi

2.1.10.5 Menggunakan berba

tidak membosanka

2.1.11 ang model Pembelaja
2.1.11. mbelajaran CTL

empatan kepada siswa apat erus sesuai

iliki si ingga siswa te aktif dalam

2.1.11. a dapat berfi dalam me Ikan data,

ahami F*REFNIR Esalah dan dapat lebih

2.1.11.1.3 Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari.

2.1.11.1.4 Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh

guru.

2.1.11.1.5 Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

Esti Ismawati, Perencanaan Pengajaran Bahasa (Yokyakarta, penerbit ombak : 2012), h.

92
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2.1.11.1.6 Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok.
2.1.11.1.7 Terbentuk sikap kerja sama yang baik antara individu maupun kelompok.
2.1.11.1.2 Kekurangan Model Pembelajaran CTL

2.1.11.2.1 Dalam pemilihan nfor tau materi di kelas didasarkan pada

kebutuhan siswa itu tingkat kemampuan siswanya

alam menentukan materi

g memiliki kemampuan i g memiliki
ang, yang kemudian m ak percaya

ng kurang kemampuan

akan terus
lam model
dan usaha
mbelajaran

inggal dan

2.1.11.25 Tidak setiap siswa dapat’ dengan mudah menyesuaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan pemnggunaan

model CTL ini.

2.1.11.2.6 Kemampuan setiap siswa berbeda beda, dan siswa yang memiliki

kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya

20
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dalam bentuk lisan akan mengalami kesulitan sebab CTL ini lebih
mengembangkan keterampilan dan kemampuan soft skill dari pada

kemampuan intelektualnya.

2.1.11.2.7 Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan tidak

merata.

2.1.11.2.8 Peran guru ti arena dalam CTL ini peran

2.1.12.7 Mencapai standar yang tingg
2.1.12.8 Menggunakan penilaian yang autentik.

“www.Belajar Kreatif.Net. 2015
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2.1.13 Model Pembelajaran CBSA

CBSA adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menitip beratkan
pada keaktifan siswa, yang merupakan inti dari kegiatan belajar. Keaktifan belajar

terjadi dan terdapat pada semua perbuatan belajar, tetapi kadarnya yang berbeda

tergantung pada jenis kegiatannye ang dipelajari dan tujuan yang hendak
dicapai. Kegiatan terse | berbagai bentuk, seperti:
mendengarkan, berd embuat sesuatu, laporan, memecahkan
masalah, menyususn rencana dan in-lain..Pendekatan Agdinilaigsebagai suatu
sistem 5ik, mental,
intelekt ( . perpaduan
antara if dan psikomotorik. iata untut siswa
ng dan menuntut keterl
ilasi, dan akomodasi
ngembangkan pengetahuan, kan
rangka m

(motoric, ko dan sosial),

erta internalisasi la embentukan (Raka Joni,

k tolak atau

ndekatan sistem pe dapat diartikan sebg
kita terhMrnsEMrR Eg meruju pandangan
tentang mewadabhi,
menginspirasi, menguatkan dan mendasari metode pembelajaran dengan cakupan

tertentu.

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan,

yaitu:
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2.1.13.1 Pendekatan pembelajaran yang merorientasi atau berpusat pada siswa

(student centered approach)

2.1.13.2 Pendekatan pembelajaran yang merorientasi atau berpusat pada guru

(teacher centered approach)

Dari pendekatan pemb ditetapkan selanjutnya diturunkan

ke dalam strategi pemb an empat unsur strategi dari

setiap usaha, yaitu:

sil (out put)

dan selerah

way) yang

yang akan

2.1.13.4 an patokan

kebersihan

gajar yang

menekankan keaktifan siswa sicara fisik, mental, intelektual dan emosional guru

memperoleh hasil belajar yang berupa perpadunan antara matra kognitif, motoric,

afektif dan psikomotorik.
2.1.14 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CBSE

2.1.14.1 Adapun kelebihan model pembelajaran CBSA yaitu:
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2.1.14.2 Ditunjukan melalui keberanian memberikan urung pendapat tanpa secara

ekslusif diminta.

2.1.14.3 Keterlibatan mental di dalam kegiatan-kegiatan belajar yang telah

berlangsung yang ditujukan dengan peningkatan diri kepada tugas

2.1.14.4 Belajar dengan pengal icator dari CBSA
2.1.14.5 Kekayaan be
2.1.14.6 Kualitas in
2.1.14.
2.1.14.2 am melaksanakan keput
2.1.14. Si ramalkan

2.1.14.4 agar siswa memiliki i skusi yang

a aktif

2.1.14.5 entuk pengat

2.1.14.6 menjadi pal

agai pendapat
""“PAREPARE
dl 10

pertumukan

2.1.14. dia menolak

2.1.15 Hasil Belajar

Hasil belajar menurut
Nawawi dalam K.Brahim adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. karena kegiatan belajar itu sendiri merupakan suatu proses

dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
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yang relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional,
biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Hasil belajar menurut Davies Jarolimek dan Foster merupakan kemampuan

yang diperoleh siswa dalam mel enilaian dan pengukuran dari hasil

belajar.**
Berdasarkan te j ipahami tentang hasil
belajar, baik yang

menya spek  kogniti afe orik sebaga ri kegiatan

belajar.

cara un i s isw j S lajar siswa
a sikap dan
segala hal

yang sikap, dan

Hasil belajar menurut Suprijono adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai
pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne hasil

belajar berupa hal berikut :

“'Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 2000
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2.1.13.1.1 Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk Bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara
spesifik terhadap merangsang spesifik. Kemampuan tersebut tidak

memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah, maupun penerapan

aturan.

2.1.13.1.2 Kemampuan i mempresentasikan konsep
dan . [ diri dari  kemampuan
onsep, dan

intelektual

if, yaitu kecakapan
ya. Kemampuan ini m

ecahkan masalah.

2.1.13. p i ik, yaitu ke n melakukan aian gerak
an nasi sehingga te btomatisme

jasmani.

ap adalalFAnnaErFAR enolak ¢ erdasarkan

menjadikan nilai-nilai sebagai'standar perilaku.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik.
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2.1.15.1.5.1 Domain Kognitif mencakup :
2.1.13.1.5.1.1 Knowledge (pengetahuan, ingatan)
2.1.13.1.5.1.2 Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh)

2.1.13.1.5.1.3 Application (menerapkan)

2.1.13.1.5.1.4 Analysis (menguraika entukan hubungan)

anakan, membentuk bangunan

(memberi respons)
lai)
n (organisasi)
rization (karakterisasi)
Domain Psi

Initiatory

Pre-rounti

eriPAREPARE

Selain itu, menurut Linddgren hasil belajar meliputi kecakapan, informasi,
pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi

“Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), h. 22-24
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kemanusiaan saja. Artinya hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar
pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau

terpisah, tetapi secara komprehenship.

Hasil belajar menurut Bloom adalah sebagaimana telah dijelaskan di atas

meliputi pemahaman (aspek ko pilan proses (aspek psikomotorik),

dan sikap siswa (aspek a dapat dijelaskan sebagai

berikut :
2.1.1.6

Pe
materi elajari. Pemahaman in : esar siswa
mampu p, dan memahami, pela i oleh guru
kepada a ana siswa dapat mema pa yang ia

baca. i lami, atau yang dirasa ha elitian atau
observa

Ad: enurut Carin dalah suatu [ ang terdiri
dari tuj pan kemampuan,

2.1.14.3 Extrapolate or go beyond data to implication of major ideas

2.1.14.4 Apply their knowledge and understanding to the solution of new problemsin

new situation.

2.1.14.5 Analyze or break an idea into its part and show that they understand their

relationship.
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2.1.14.6 Synthesize or put elements together to from a new pattern and produce a

unique communication, plan or set of abstract relation.
2.1.14.7 Evaluate or make judgments based upon evidence.?®

2.1.17 Keterampilan Proses

Keterampilan proses ad mengarah kepada pembangunan

kemampuan mental, fisi ai penggerak kemampuan
yang lebih tinggi n berarti kemampuan

Sien  untuk

pilan proses, secara i gkan pula
ki, seperti kreatifitas, ng jawab,

penekanan bidang stud

s juga merupakan keseluruhan miah yang
kognitif m ang dapat an untuk
atu konsep eo ntuk menge an konsep

1 sebelumnya, atau kukan penyangkalz adap suatu

ifis). PAREPARE

emuan dan
pengembangan konsep, prinsip, dan teari. Dari pembahasan di atas mengenai arti
keterampilan proses dapat disimpulkan ada enam keterampilan aspek keterampilan

proses yang meliputi “observasi, klasifikasi, pengukuran, mengomunikasikan,

“Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran, (Jakarta, PT. Prenamedia Group, 2013), h.

6-7
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memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu pengamatan, dan melakukan

eksperimen.
2.1.18 Sikap

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan pula aspek

respons fisik. Jadi, sikap ini h kan antara mental dan fisik secara

serempak. jika mental elum tampak secara jelas

shon dalam

Yusda ifi berbagai yang dapat kup ketiga
aspek te itu :
2.1.18. k pelaporan teachnique). pelaporan
bentuk rePr‘ean MRjEIah pertal Respons ini
id

kan dalam

atau positif

terhadap perangsang yang bersangkutan dengan suatu objek sikap.

2.1.18.2 Observasi terhadap perilaku yamh tampak (observation of behavior).
Dengan model seperti ini, sikap ditafsirkan dari perilaku seseorang yang
tampak, dengan memperhatikan tiga dimensi, yaitu arah perilaku (positif

atau negatif), kadar atau derajat tersebut yang memperlihatkan kontinuitas
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dari lemah, sedang, kuat, dan kuat sekali, dan intensitas atau kekuatan sikap

tersebut untuk menentukan kemunculan dalam perilaku.

2.1.18.3 Sikap yang disimpulkan dari perilaku orang yang bersangkutan, dalam hal

ini sikap diperkirakan berdasarkan tafsiran terhadap perkataan, tindakan dan

tanda-tanda nonverbal, se uka atau badan seseorang.

Sementara menur n kecenderungan untuk

melakukan sesuatu ra, metode, pola, d tertentu terhadap dunia

ngan hasil belajar siswa i ahkan pada

pengert sep. Dalam pemahame : ang sangat

interaksi anta agai factor
yang m ) pun faktor ekster ara perinci

uraian 3 , sebagai berikut :

2.1.19. internal; faktor yar ot dati d&lam diri p didik, yang

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2.1.19.2 Faktor internal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Keadaan keluarga berpebgaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Menurut Dunkin dalam Wina Sanjaya, terdapat sejumlah aspek yang dapat

memengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu :

2.1.17.2.1 Teacher Formatif Experince, meliputi jenis kelamin serta semua

pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka.

Yang termasuk ke d ini diantaranya tempat asal kelahiran

guru termasu dan adat istiadat.

2.1.17.2.3 Teachin Experience, melip man-pengalaman yang
ikan guru,

/a  penda ama onal. tingks dikan, dan

2.1.17.2 es, segala sesuatu yang sifat yang
ru, misalnya sikap guru Inya, sikap

iswa, kemampuan dan i otivasi dan

y : an evaluasi

faktor-faktor tersebut. Ruseffendi mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu : kecerdasan anak, bakat anak, bakat
anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru,

suasana belajar, kompetensi guru dan kondisi masyarakat.

#*Dunkin dan Wina Sanjaya (2006), h. 13
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Dari sepuluh faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa belajar,
terdapat faktor yang dapat dikatakan hamper sepenuhnya tergantung pada siswa.
Faktor-faktor itu adalah kecerdasan anak, kesiapan anak dan baka. Faktor yang

sebagai penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung pada guru yaitu : kemampuan

(komptensi), suasana belajar, dan guru. Kiranya dapat dikatakan bahwa
keberhasilan siswa dalam or dari dalam siswa dan faktor
dari luar siswa. hal i h Sudjana, bahwa hasil
belajar yang tama, yakni faktor dari
dalam d
Faktor at e : ya. Faktor
aruhnya terhadap hasil
mengaruhi hasil belajar berikut :

2.1.17.2 > k

e ey gy R4, IR

2.1.17.2.3.9 Kompetensi Guru
2.1.17.2.3.10 Masyarakat
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2.1.20 Akidah Akhlak

Kata akidah berakar dari kata agda, ya’qidu, dan agidat yang artinya: simpul,
ikatan, perjanjian, dan kukuh. Di dlam Al Qur’an tak pernah dijumpai istilah atau

kata aqgidah, kata agidah dijumpai dalam akar kata, ‘ugdah, ‘agadat dan ‘uqud.”®

Akidah merupakan po ajib diketahui oleh setiap orang.

Dalam memahami aki ada Al Qur’an dan Hadits

Rasulullah s.a.w se

budi pekerti
atau ke asa as diartikan
itemukan di
dalam emukan hanyalah ben sebut yaitu

dalam al qur’an surah A

ah, karakter
uncul serta
indah dan
baik, ia akhlak yan . Sebaliknya j g mucul itu
ercela atapn iniEJP(nkR(E(khuluq sa

‘ eadaan jiwa

yang mendorong seseorang untuk mel:

an sesuatu perbuatan tanpa memerlukan

pikiran.?®

“Thoyib Sah Saputra dan H Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak
(Semarang PT: Karya Toha Putra, 2009), h. 8.

*Toto Edidarmo dan Mulyadi, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak (Semarang: PT
Karya toha Putra, 2009), h. 56.
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2.2 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Rusdiah Ali dengan judul pengaruh model pengajaran terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah DDI Pasang

Kabupaten Polewali. Sedangkan, Naswirah dengan judul manfaat pemberian model

pembelajaran terhadap hasil belaj didik di Madrasah Ibtidaiyah DDI

Paredeang Kecamatan Dengan hasil penelitian

menunjukkan denga al meningkatkan mutu

........... an peneliti
embelajaran
penelitian

eserta didik

jenai  topik
ajaran CTL
Didik Pada

PAI terlebih khususnya guru akidah akhlak harus memiliki berbagai jenis model

bentuk pembelajaran agar peserta didik yang sedang melaksanakan proses interaksi

’Rusdiah Ali, “Pengaruh Model Pengajaran Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah DDI Pasang Kabupaten Polewali” (Skripsi
Sarjana: Tarbiyah: Parepare, 2011), h 25
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belajar-mengajar peserta didik senang dan mudah memahami materi yang telah

diberikan oleh guru

Salah satu model pembelajaran yang harus dimiliki dan dipahami oleh

seorang guru itu adalah model Contextual Teaching and Learning (CTL), dimana

disini ditekankan kepada guru aga emahami model CTL, agar siswa yang

mengikuti proses pembele i dan peserta didikpun tidak

bosan dalam meneriry pembelajaran. Untu dahkan dalam memahami
maksudgdarimpelaksanaan

berikut:

Untuk menguji ada tidaknya pengaruh variable X (Efektifitas model

pembelajaran CTL) terhadap variable Y (meningkatkan hasil belajar), maka penulis

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

36

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Adapun jawaban sementara dari rumusan masalah yang diperoleh setelah

mengkaji teori sebagai berikut:

2.4.1 Terdapat efektifitas pembelajaran CTL dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak ?

13l

PAREPARE
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan Ex Post Pacto di

mana proses pengambilan se judkan dalam bentuk angka-angka

sebagai alat untuk me angan mengenai apa yang

diketahui.

ble tersebut telah terjad ble tersebut
dimanipulasi. Kesimp 2 hubungan
ibuat berdasarkan perbe : gi variable

a intervensi langsung

kausal if. Dimana ‘ - ian dengan
melaku eneliti tidak

independen

X 0

Ket: X = Model Pembelajaran

Emzir, Metodologi Penelitian Pendiodikan (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), h. 119
#Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2013), h. 11
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O = Hasil Belajar
3.2 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Parepare yang terletak di Kota Parepare

JL. Amal Bakti Soreang sedangkan .waktu pelaksanaan dalam penelitian ini

dilaksanakan selama kurang lebi
3.3 Populasi Dan Sam
3.3.1 populasi

arti jumlah
dari objek
nusia, hewan, tumbuh- ejala, nilai,

sebagainya. Populasi disebutkan

ilayah generalisasi yan

karakteristik tertentu yang

4 X.3

3) X1 6 13 19

6 XI.2 12 8 20

7 XI.3 7 18 15
Total 53 79 122

Tabel 3.1 populasi kelas VII dan VIII MAN | Parepare
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3.3.2 Sampel

A sample is madeup of the individuals, items or events selected from a targer
group referred to as a population.®® (Sampel terdiri dari individu-individu item atau

peristiwa yang dipilih dari kelompok yang lebih besar yang disebut sebagai popilasi)

Sampel adalah suatu pr ilan data di mana hanya sebagian

populasi saja yang dia entukan sifat serta ciri yang

dikendaki dari suatu

. Purposive

orang i tau penelitian tentang iti atu daerah,
maka sé a adalah orang yang ahl lebih cocok

ang tidak

Tabel 3.2 Data dari tata usaha MAN | Parepare

*Margiono, IMetodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009). h. 118
¥1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 124
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3.4 Tekhnik Dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, terdapat beberapa instrument penelitian yang sering
digunakan untuk memperoleh data di lapangan. Antara instrument penelitian satu

dengan yang lainnya sering menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan

benar-benar valid dan autentik.

Hal-hal yang dilak ata yang lebih akurat. Oleh

atis artinya

dilakukan menurut pro ran tertentu

bali oleh peneliti lain.*

n ini dilakukan secara dan mati proses
ngsung sedang jenis pengam yang kan adalah
. “partisifasi cara penelit

yang diamati

Tekhnik dokumentasi adalah cara’ mengumpulkan data melaliu peninggalan

penulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat teori,

%2Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah) (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2007)

*Nana Syaodih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
Rosda karya, 2012), h.312.
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yang berhubungan dengan masalah penelitian.** Dokumentasi juga dilakukan untuk
menunjang pelengkapan data lainya seperti pengambilan gambar atau merekam.

Dokumen yang dilaporkan dalam penelitian adalah dokumen yang telah dianalisis.

3.4.3Tes

Tes adalah serentetan per ihan atau alat lain yang digunakan

untuk mengukur ketera emampuan atau bakat yang

instru iti aan dengan

nstrument dan kualita berkenaan
unakan untuk mengump
sil Belajar
Jumlah
Soal
5

Memiliki Menyebut

akidah yang | kan dalil-

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h.146-147.
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kokoh
dalam
kehidupan

sehari-hari

dalil yang
berhubun

gan

dengan

2,10

akidah

1
Menga
akidah
Islam insi 2

3.5 Uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian

Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu diuji cobakan pada
responden diluar sampel penelitian, hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana

intrumen tersebut layak digunakan. Instrumen dapat dikatakan baik sebagai alat ukur
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apabila intsrumen tersebut telah valid dan reliabel.*® Uji coba instrumen pada
penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang tepat dan dapat
terpercaya untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam menjawab

permasalahan yang diteliti.

3.5.1 Uji Validitas Intrumen Pe
Butir-butir pernya obakan, terlebih dahulu dinilai

validitasnya. Konsep nstrumen atau te sedakan atas tiga macam,
ct validity),
iditas yang
terhadap isi

a dikuasai sebagaimana " Sedangkan

liditas yang mempermas h item-item

pa yang benar-benar he as konstruk

uktikan bahwa instrumen dis N konstruk

teoritik ji validitas
isi dan pendidikan
agama |
kan kepada
peserta yang berarti
salah. Validitas empiris suatu instru atau angket ditentukan data hasil ukur

instrumen yang bersangkutan, baik melalui uji coba maupun melalui tes, atau

*suharsimi, Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan (edisi revisi), (cet; V, Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2005),h.67.

¥ Anas, Sudijono, Pangantar evaluasi pendidikan, (cet; V, Jakarta: PT Rajagafindo
Persada, 2005), h. 164.
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pengukuran sesungguhnya. Karena skor butir yang digunakan adalah dikotomi

pinbiserial.

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Instrument yang

valid berarti alat ukur yang digun ndapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrume untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur.®

> VILII dan
kelas V! apal i a penguyjia ng > r tabel
d jika tidak
apun hasil dari
uji validi ili i dapun 0 butir

pertanyas i i t di lihat pada

35.12 Validitas Dan Reabilitas

4 Item 4 Valid
5 Item 5 Valid
6 Item 6 Valid

®3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D. h
172-173
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7 Iltem 7 Valid
8 Item 8 Valid
9 Item 9 Valid
10 Item 10 Valid

3.5.2 Uji Reliabilitas Intr

instrument dapat dila al maupun

ngujian dapat dilakuk (stabilityi),
eduanya. Secara inter ilitas ment dapat
diuji de enga konsistensi butir-butir yan ent dengan
teknil t &

alat penguku iliki kemampuan

ur, fenomena seperti berat

yang sulit

Jumlah soal yang dihitung tingkat reliabilitasnya adalah 10 butir soal, Hasil perhitungan
koefisien reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20 adalah 0,39 untum model pembelajaran

CBSA dan 0,46 untuk model pembelajaran CTL. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan

¥3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Cet : XX, Bandung : Alfabeta, 2014), h. 183-
184.

“OJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Cet : I, Jakarta: Kencana, 2011), h. 132.

46

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bahwa instrumen untuk model pembelajaran CTL mempunyai reliabilitas tinggi atau dengan kata lain

instrumen bisa dikatakan reliabel meski tidak mencapai nilai 0,6.
3.6 Tekhnik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk mencari data

serta untuk memperoleh data s lisis apakah hipotesis diterima atau

sebaliknya. Untuk lebih j asan berikut ini.
3.6.1 Analisis Desk

ian, modus,
standar um da nimum ni disajikan

dalam ibusi frekuensi dan isasi enggunakan

3.6.2 Pe n Pe n Analisis Data

penelitian ini_uji analisis data yang digunakan ad normalitas

dan uji 2nitas varian.

3.6.2.1 malitas dat

an normaPsAtnIElP mREggunaka
Te

mogrof jika

Jiuji berasal

3.6.2.2 Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk memperhitungkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Uji

homogenitas dikenakan pada data hasil model CTL dan model CBSA. Untuk

47

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



mengukur homogenitas varians dari dua kelompok data digunakan rumus uji levene.
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan apabila sig. > o maka
memiliki varians yang homogen. Akan tetapi apabila sig. < o maka maka varian

tidak homogen.

3.6.2.3 Analisis inferensial (Pen

ian dari statistik inferensial

parametrik (uji bed varians homogeni maka

yang signifikan mo j TL dalam
jar peserta didik pada j akhlak dari
n CBSA.

Hoz : rdap rbedaan yang signifikan model pembel CTL dalam
kan hasil bel ata pelajaran akhlak dari

| pembelajar

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Data dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Ex post pacto di
mana digunakan dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas VII.I
dan VIILI dengan menggunakan model pembelajaran. Dengan demikian, akan
diketahui bahwa pada dua (2) kelas tersebut maka akan diketahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar yang diperoleh dengan model pembelajaran CTL dan CBSA.
Oleh sebab itu sebelum menganalisis Ex Post Pascto maka terlebih dahulu akan
dilakukan uji persyaratan analisis data“yang meliputi uji normalitas data, dan uji
homogenitas varians. Akan tetapi sebelumnya yang peneliti lakukan adalah mencari
nilai mean, median, modus, standar deviasi, maximum, dan minimum dengan

menggunakan aplikasi SPSS 2. Untuk lebih jelasnya hasilnya sebagail berikut :

Group Statistics

Pendekatan N Mean |Std. Deviation| Std. Error Mean

CBSA 37 6.84 1.788 294
Hasil_Belajar

CTL 37 8.00 1.225 201

Pada table. group.statistic.terlihat hasil..belajarsiswayang diberi model
pembelajaran sebesar 6,84 dan standar deviasi 1.788 serta model pembelajaran
CBSA sebesar 8.00 dan standar deviasii1.225. Hal ini berarti secara deskriptif hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran CBSA lebih tinggi dan lebih

konsisten dari pada model pembelajaran CTL.

Berdasarkan table di atas telah tergambar bahwa terjadi antara dua (2) kelas di

mana nilai yang saya dapatkan pada model pembelajaran CBSA yang dilaksanakan
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di kelas VIIL.1 nilai mean nya itu adalah 6,84 sedangkan nilai yang saya dapatkan
pada model pembelajaran CTL yang dilakukan di kelas VII.I memiliki nilai mean

8,00.

Langkah selanjutnya adalah penyajian analisis deskriptif dalam bentuk distribusi
frekuensi serta penyajian dalam bentuk histogram. Adapun penyajian yang peneliti

maksud sebagai berikut :

Statistics
Total
Valid 37
Missing 0
Mean 75.14
Std. Error of 2.941
Mean
Median 80.00
Mode 90
Std. Deviation 17.892
Variance 320.120
Range 60
Minimum 40
Maximum 100
Sum 2780
Total
Frequenc | Percent Valid Cumulative Percent
y Percent
40 2 5.4 5.4 5.4
50 4 10.8 10.8 16.2
60 6 16.2 16.2 32.4
. 70 5 13.5 13.5 45.9
valid g5 5 135 135 59.5
90 11 29.7 29.7 89.2
100 4 10.8 10.8 100.0
Total 37 100.0 100.0

Tabel 3.6 penyajian analisis deskriptif dalam bentuk distribusi frekuensi CTL
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Pada tabel di atas, terdapat 2 peserta didik yang memiliki nilai 5.4%, ada 8
peserta didik yang memiliki nilai 10,8%, ada 6 peserta didik yang memiliki nilai 16,2
%, ada 10 peserta didik yang memiliki nilai 13,5%, ada 11 peserta didik yang

memiliki nilai 29,7%, dengan jumlah 37 responden.

Setelah diperoleh hasil distri i_langkah selanjutnya adalah penyajian
dalam histogram, nam histogram terlebih dahulu
ditentukan panjang h dan batas kelas atas

sebagai

Histogram

Mean = 75.14
Std. Dev. = 17.892
N =37

Frequency

:ﬁ /\\

Zﬁ \
_ N

0 T T T T T T
20 40 60 &0 100 120

Total

4.1 Gambar penyajian analisis deskri!if dalam bentuk distribusi Hinstogram CTL
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Statistics
Total
N Valid 37
Missing 0
Mean 68.38
Std. Error of 2.939
Mean
Median 70.00
Mode 60
Std. Deviation 17.875
Variance 319.520
Range 70
Minimum 30
Maximum 100
Sum 2530
] I
Total
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
30 2 5.4 5.4 5.4
40 1 2.7 2.7 8.1
50 5 13.5 13.5 21.6
60 9 24.3 24.3 45.9
Valid 70 5 135 135 59.5
80 8 21.6 21.6 81.1
90 5 135 13.5 94.6
100 2 5.4 54 100.0
Total 37 100.0 100.0

Pa

L

SA

4%, ada 10

peserta didik yang mendapatkan nilai 13,5%, ada 9 peserta didik yang mendapatkan

nilai 24,3%, ada 8 peserta didik yang mendapatkan nilai 21,6%, dengan jumlah 37

responden.
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Histogram

107 Mean = 68.38
Std. Dev. = 17875
N=37

Frequency
7
\_

Total

alisis Deskriptif Dalam

CBSA

persyaratan
analisis iti i malitas dan
uji ho : i erdistribusi

normal
421U

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengujian Normalitas

diantaranya dengan menggunakan SPSS dengan rumus One-Sample Kolmogorof

Smirnov Test sebagai berikut :
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4.2.1.1 Uji Normalitas Varians

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 37
Mean .0000000
Normal Parameters®®  Std. 17.54329571
Deviation
Absolute 123
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z 747
Asymp. Sig. (2-tailed) .633

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 3.8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berdasarkan tabel di atas nilai pengujian normalitas CTL dan CBSA vyaitu
Asymp.Sig.(2-tailed) = 0.633 > o =0,05. Dengan demikian hasil dari kedua analisis

tersebut telah menunjukkan bahwa keduanya berdistribusi Normal jpada a = 0,05.
4.2.2 Uji Homogenitas
4.2.2.1 Uji Homogenitas Varians

Test of Homogeneity of Variances

Total
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
141 1 72 .708

Tabel 3.9 Test of Homogeneity of Variances

Dari hasil analisis pada tabel uji homogenitas CTL dan CBSA diperoleh levene
= 0,141 dan nilai sig = 0,708 > a = 0,05 dengan demikian data hasil belajar dengan

kedua kelompok sampel adalah homogen pada tingkat signifikan o = 0,05.
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4.3 Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F |Sig.| t | df |Sig.(2-|Mean| Std. 95%
tailed) | Diffe | Error | Confidence
rence | Differe| Interval of
nce the
Difference
Lower
7.096 | .010 -l 72 .002 - .356 -1.872
Equal 3.26 1.162
variances 2
assumed
Hasil_
Belajar Equal -163.6 .002 -1 .356 -1.874
. 3.26| 97 1.162
variances )
not
assumed

Perhatikan kolom Equal variances assumed, dan baris Levene’s test for
Equality Variances diperoleh harga statistik F = 7.096 dengan angka sig. atau p-
value = 0,010 < 0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok tidak homogen
atau heterogen.

Karena varians data tak homogen atau heterogen, maka akan dipilih kolom
Equal variances not assumed, dan pada baris t-test for Equality Means diperoleh

hargat = -3.262, df = 63.697 dan angka sig. (2 tailed) atau p-value = 0.02/2 = 0,011
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< 0.05, atau Hy ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data,
sehingga hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran CTL lebih

tinggi dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran CBSA.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum peneliti m i-_hasil penelitian, maka terlebih

dahulu peneliti men lajaran CTL merupakan
eka pelajari
dengan : 3 teks dalam

sosial, dan

yang diajarkan da ak membuatnya merasa je elama es belajar mengajar
berlangsung. Dengan melakukan model pembelajaran pendidik sudah mampu
memahami dan peka terhadap kondisi peserta didik, karena model merupakan

keterampilan yang membutuhkan pemahaman akan kondisi psikologis peserta didik.

Efektifitas model pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas XI MAN | Parepare.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pembelajaran CTL dan CBSA
Di MAN | Parepare, secara umum penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa
lokasi penelitian yang dijadikan peneliti untuk meneliti model pembelajaran CTL

dan CBSA dalam kegiatan pembelajaran tidak pernah dilakukan, sehingga peneliti

ingin mengetahui bahwa model pen an yang telah digunakan peneliti pada

lokasi ini apakah memberi dalam rangka perbaikan kegiatan
pembelajaran.
Pada pembahase I peneliti lebih lanjut penggunaan model

peserta didi

akan model

dah akhlak

si di kelas VII.1 dan

SA Peneliti diperken

dian peneliti memperke pan peserta

kidah akhlak mempersilahkan uduk serata

embelajaran

didik. Agar perhatikan

yang ak apkan oleh g maka, peneliti dud g belakang

agar suf neliti lebih memper erapan model pemb

PAREPARE

yang akan

asai model
pembelajaran yang digunakan sehingg

didik.

dapat meningkatkan hasil belajar peserta

Sebelum pembelajaran di kelas VII.1 dan VIII.I dimulai peneliti membagian
soal tes kemudian setelah proses pembelajaran selesai peneliti kembali membagikan
soal tes. Di sini akan terlihat bahwa peserta didik lebih tinggi efektifitas

pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL atau CBSA.
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Terlihat hasil belajar siswa yang diberi model pembelajaran sebesar 6,84 dan
standar deviasi 1.788 serta model pembelajaran CBSA sebesar 8.00 dan standar
deviasi 1.225. hal ini berarti secara deskriptif hasil belajar siswa yang menggunakan

model pembelajaran CBSA lebih tinggi dan lebih konsisten dari pada model

pembelajaran CTL.

Di antara dua (2 peneliti dapatkan pada model

pembelajaran CBSA anakan di kelas mean nya itu adalah 6,84

demikian hasil dari sebut telah

ya berdistribusi Normal

berapa perbedaan yang kelas yakni

antara K i-mana, me CTL memili 1 sedangkan
kelas C iliki 68. lak ukur bahwa elajar yang

elajar yang kan model

=0.633>a
pengujian
homogenitas CTL dan CBSA menunjukkan bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) = 0.708 > a
= 0,05. Dengan demikian hasil dari kedua analisis tersebut telah menunjukkan bahwa

keduanya mempunyai varian yang homogen.

Maka dari itu tergambar beberapa perbedaan yang terjadi antara 2 kelas yakni

antara kelas CTL dan kelas CBSA. Di mana, mean kelas CTL memiliki 75.14
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sedangkan kelas CBSA memiliki nilai mean 6,84. ini sebagai tolak ukur bahwa hasil
belajar yang diperoleh antara keduanya lebih tinggi hasil belajar yang digunakan

model pembelajaran CBSA.

Pada table group statistic terlihat hasil belajar siswa yang diberi model

pembelajaran sebesar 6,84 dan iasi 1.788 serta model pembelajaran

CBSA sebesar 8.00 dan i.berarti secara deskriptif hasil

belajar siswa yang an model pembela SA lebih tinggi dan lebih

konsisten:dari-padasmodel-pembe i’

......... ) or Equality
alue = 0,010

< 0,05, heterogen.

i oleh data,

belajar sis CTL lebih

3 siswa yapwﬂnglpﬁ# anajaran CB

odel pembe
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang tel aikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai “Efektifitas Mode ntuk Meningkatkan kemampuan

hasil belajar Peserta khlak MAN 1 Parepare”,

maka dapat ditarik

5.1.2 rjadi antara
kelas CTL
gkan kelas CBSA memi . ni i tolak ukur
ang diperoleh antara ke i asil belajar

| pembelajaran CTL.

hendaknya
ikan model
erpartisipasi
belajarnya
karena itu,

peneliti menyarankan:

5.2.1 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model Pembelajaran CTL memiliki

tolak ukur 75.14, akan tetapi sebagai saran akan lebih baik jika model
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Pembelajaran CTL kepada peserta didik di dalam penggunaanya lebih di
maksimalkan lagi karena tidak menutup kemungkinan pemberian model akan
mendatangkan hal positif bagi peserta didik dan itu akan berpengaruh terhadap

hasil belajarnya.

5.2.2 Berkaitan dengan hasil belaj
jika pendidik lebi

Jidik MAN 1 Parepare, akan lebih baik
dan kondisi peserta didik, itu
kualitas belajar mereka.

mendatanakan semangat belajar

PAREPARE
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LAMPIRAN 1
a. Gambaran Umum Profil Sekolah
Profil MAN 1 Parepare

Madrasah Aliyah Negeri Parepar njutnya disebut dengan MAN 1 Parepare

berdiri sejak tahun 1978. Kini at di JI. Amal Bakti, kelurahan

bukit harapan, kecem Parepare berada di atas
tanah seluas 29.87 an nomor sertifikat 46:

a Madrasah

Nomor 12
ahun 1960

952 Nomor 2
Tahun 1960.
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Jadi, proses berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Parepare selain karena

ketentuan pemerintah, juga didasarkan karena kebutuhan masyarakat kota parepare

dan sekitarnya.

b.

Identitas Madrasah

sah Aliyah Negeri 1 Parepare
b. NPS
: 1311737002

Selatan
: Negeri
isi dan Fungsi Madrasah Aliy geri

uan Umum

lah ingin m Si ng sehat ja dan rohani,

man dan bertakwa ah SWT, berbudi

gan berkarAiR E’HM Edas dan

yang luhur,
kreatif dan

edulian dan

semangat patriotisme serta berorientasi.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus Madrasah Aliyah Negeri Parepare bertujuan menghasilkan

keluaran pendidikan yang memiliki keunggulan dalam hal :
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. Motivasi dan komi

Keimanan dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa sebagali
Insan yang Islami.
. Nasionalisme dan patriotisme yang tinggi.

. Wawasan iptek dan keislaman yang mendalam dan luas.

ng tinggi untuk mencapai prestasi dan

i dan keunggulan

PAREPARE
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LAMPIRAN 2

SOAL UJI TES
1). Kata akidah secara bahasa berasal dari kata Agada, Ya’qidu akidah, yang

artinya....

a. Tali penghubung di antara
b. Tali temali dalam

bagai Tuhan yang Esa

akidah menurut....
a. Abdul Ghani
b. M. Syaltut
c. Syekh Muhammad Abduh
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d. Syekh Husen

e. Ibnu Khaldun
4). Menurut sebuah hadits qudsi, orang yang tidak sabar terhadap bala’ dari Allah
S.W.T, tidak bersyukur terhadap nikmat Allah S.W.T, dan tidak ridha dengan

gadha dari Allah S.W.T maka....

c. hendaklah ia mence han selain Aku (Allah

5). Mak h Al-Bagarah ayat 4 be
rang-orang yang berim
eka itu beriman

an adanya (kehidupan) ak

e. simpati
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7). llmu akidah adalah ilmu yang membicarakan tentang wujud, sifat-sifat wajib
Allah, rasul-rasul-Nya dan apa saja yang boleh dan dilarang dihubungkan terhadap
Allah dan Rasulnya. Pengertian ini dirumuskan oleh....

a. Abdul Ghani

b. M. Syaltut
c. Syekh Muhammad Ab
e. Ibnu Khaldun

8). Berikut ini yang asuk tujuan akidah Isl

satu-satunya.

ikiran dari kekacauan bul d ongnya hati

yang hatinya kosong d ini, anya kosong
seti ah serta menyembah mater dapa era saja dan

h dan khurafe

erjatuh pada

jiwa dan pikiran, ti dalam jiwa dan tic cang dalam

arena  akidah gkan orang

lalu rela P‘ERSE@PTAaREmengatur.
ari

epada Allah
ini adalah
mengimani para rasul yang mengandung mengikuti jalan mereka yang lurus

dalam tujuan dan perbuatan.
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e. Bersungguh-sungguh dalam segala sesuatu dengan tidak menghilangkan
kesempatan beramal baik kecuali digunakannya dengan mengharap pahala serta
tidak melihat tempat dosa kecuali menjauhinya dengan rasa takut dari siksa.

9). Di antara prinsip-prinsip akidah Islam adalah keyakinan bahwa Allah Swt. adalah

Maha Adil. Prinsip ini mengand
a. Keimanan kepada Alla nya menyembah kepada Allah
b. Keyakinan bahw alah utusan ngat penting

c. Keyakinan s emberikan kesadaran b hidupan dunia bukanlah

d. Ke e : wa & g dilakukan
: an dari Allah Swt.
e. bah akan menghukum Al k sel suai dengan
an

10). Pe bah ra nabi telah diangkat deng narn Allah Swt.

g makna sep ini :

a. na h utusan All ﬂ
b. na enuntun man

h pemb2 e REPAR E
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Jumlah
7
8

10
1
1

9
0
1

8
1
1

Butir Soal CTL

2
0
1

LAMPIRAN
responden | 1
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p

q
Xi (rerata

menjawab benar)
rerata skor total
simpangan baku
r-pbi

nilai tabel

status butir

reliabilitas
b18

b20
b21
b22

b24
b25
b26
b27
kr20

0.78
0.22

7.86
7.51
1.79
0.37
0.33
valid

0.838
0.162

7.774
7.514
1.789
0.331
0.325
valid

0.676
0.324

7.92
7.514
1.789
0.328
0.325
valid

0.892
0.108

7.758
7.514
1.789
0.392
0.325
valid

0.703
0.297

7.962
7.514
1.789
0.385
0.325
valid

13l
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0.649
0.351

8.042
7.514
1.789
0.401
0.325
valid

0.757
0.243

7.514
1.789

0.48
0.325
valid

0.73
0.27

7.926
7.514
1.789
0.379
0.325
valid

27

0.73

0.27
0.197

0.757
0.243

7.857
7.514
1.789
0.339
0.325
valid

28

0.757

0.243
0.184

0.73
0.27

8.259
7.514
1.789
0.685
0.325
valid

27

0.73

0.27
0.197
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1
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1
0

0|0

BUTIR SOAL CBSA

2
0
1
1
1
1
0

1
1
0
1
1
1
0

LAMPIRAN 6
responden

1

2

3

4

5

6
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p 0.838

q 0.162
Xi (rerata menjawab
benar) 7.097

rerata skor total 6.838
simpangan baku 1.788
r-pbi 0.329
nilai tabel 0.325
status butir valid

reliabilitas
b18

b20
b21
b22

b24
b25
b26
b27
kr20

PAREPARE

0.9
0.1

7.1
6.8
1.8
0.4
0.3
valid

0.8
0.2

7.3
6.8
1.8
0.4
0.3
valid

0.73
0.27

7.22
6.84
1.79
0.35
0.33
valid

78

0.649
0.351

7.458
6.838
1.788
0.472
0.325
valid

0.5
0.5

7.6
6.8
1.8
0.4
0.3
valid

0.5
0.5

7.4
6.8
1.8
0.3
0.3
valid

0.7
0.3

7.4
6.8
1.8
0.4
0.3
valid

0.6
0.4

7.3
6.8
1.8
0.3
0.3
valid

24

0.6

0.4
0.2

0.68
0.32

7.32
6.84
1.79
0.39
0.33
valid

0.32
0.22
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) 1 PAREPARE
U Amed Bakr. Kev Soreamg, ool s [poveparcdgon com B 042)-21 189
KOTA PAREP

)
Nomor B.06T Ma2l 160U/PPOO.O/12018

Yang bermanda rangan dh bewsh 1m.

Nama SYAIFUL MAHSAN, SPLMS

NIP (97 10914199903 1003

Panghst Pembins TVin

Jabatan Nepala Madresh  Allysh Negen (MAN] ) Parepaes
Meneranghan baltwa

Nama AISY AR

NIM 171100154

Jurwsan Tarbwyuh

Program Studi Tarbeyah dan AdabPendidihan Agama |slam

Benar telah melakukan penclition sgah bulan Aped 2017 Tatum Pelagaran 201772018
di Madrassh Afiyah Negent (MAN | | Parepare Bordasarkan Suat Badan Kesatuan Bangss Dee
Politik Nomor 0S09%0/Bappeds Peribal Permobonm lon Penclitan/Wawascara,  wntub
Memperolch dess deam Pemyessnas Sinps ymg bersangkutan desgas Judul
* EFEKTIFITAS MODIL PEMBELAJARAN CTL UNTUK MENINGRKATRAN
KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MA A
PELAJARAN AQIDAH AXHLAK MAN 1 KOTA PAREFARE"

Demikizn Surst Keterangm in diberikas kepada ysog bersanghutan untuk

Dipergunakan sebagaimusa mest 1
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PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp. (0421)25250 Fax (0421)20111 KodoPocﬂlzz
Emall : bappeda@pareparekota.go.id parep ta.go.id

PAREPARE
Parepare, 21 Agustus 2017

Kepada
050 /2005 /Bappeda - Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare
=2 Df =

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Iimus Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

5. Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare,

Nomor : B 915/Sti.08/PP.00.9/04/2017 tanggal 03 April 2017 Perihal 1zin Melaksanakan

Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : AISYAH

Tempat/Tgl. Lahir : Jambi/15 Oktober 1994
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Kabupaten Barru

mmmkmwmm/wmnmm Parepare dengan judul :
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INSIDE OUTSIDE CIRCLE (I0C) UNTUK
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS INTERAKSI PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS XI MAN 1 PAREPARE"

Selama : Tmt. 21 Agustus 2017 s.d. Selesai
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan :

Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan dirl kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan,

Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan vyang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengind\ahkan Adat Istiadat setempat.

Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasiinya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota )
Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat 1zin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan m sesuai ketentuan berlaku.

/7500 An, KEPALA BAPPEDA
\ 3 s .

Pangkat :
Nip. 19691204 197903 1 002

NO M A W oN e

Kepada Yth.
Provinsl Sulawesl| Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel dl Makassar
Parepare di Parepare
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare di Parepare
AISYAH
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kota Parepare iy (0421)21307 = (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

dmor :B 91§ /81i.08/PP.00.9/04/2017
iran : - )
1 : Izin Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE

Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di

KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PAREPARE :

Nama : AISYAH

Tempat/Tgl. Lahir : JAMBI, 15 Oktober 1994

NIM : 13.1100.154

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan) .

Alamat : DESA CILELLANG, KEC. MALLUSETASI, KAB. BARRU

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INSIDE OUTSIDE CIRCLE (IOC) UNTUK
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS INTERAKSI PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS XI MAN 1 PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih, »
r 3 - April 2017
A.n Ketua
Wakil Ketua Bidang Akademik dan
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penulis utkan pendidikan ke jenjang Strata Satu (S1) pada an Tarbiyah

Dan Ad tain Parepare. Dan penulis adalah anak ke 1 dari 5 bersaudara,
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